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Faktor — Faktor Y ang Mempengaruhi Pendapatan Penduduk Miskin Di Kepulauan
Kangean Kabupaten Sumenep

Syarif Hidayatullah

Jurusan [Imu Ekonomi Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, curahan jam kerja, dan pengaruh secara bersama-sama
maupun parsial terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean
Kabupaten Suemenep. Penelitian ini menggunakan metode survey eksplanatori, yaitu
sgjenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
dua variabel atau lebih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin yang ditunjukan dengan nilai
probabilitas uji F sebesar 0,000 < (0,005), dan juga secara parsial pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan yang ditunjukan dengan nila uji t masing-masing variabel yaitu
pendidikan 0.000 < (0=0,05), jumlah tanggungan keluarga 0.007 < (0=0,05), dan
curahan jam kerja 0.000 < (0=0,05). Hasil R* menunjukan 0.672 atau 67,2% sisanya
32,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.

Kata kunci: pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, curahan jam Kkerja,

pendapatan pendapatan penduduk miskin
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Factors That Effect The Income Of Proverty In Kangean Island Sumenep District

Syarif Hidayatullah

Department of Economic Devel opment, Faculty of Economy,
Jember University

ABSTRACT

The aim of this study was to determine the influence of education, number of family,
the outpouring of working hours, and influences together and partially to the income
of the Proverty in Kangean Islands Sumenep District.

This study uses explanatory survey, which is a kind of research that is used to
determine whether there is a relationship between two or more variables. The results
showed that together education, the outpouring of working hours, and the outpouring
of hours of work a significant effect on the income of the proverty who was shown
with a probability value of the F test 0,000 < (0,005), and also partially education,
number of family, and the outpouring of hours of work a significant effect on
earnings shown by t test value of each variable is education 0.000 < (0=0,05), the
outpouring of working hours 0.007 < (0¢=0,05), and the outpouring of working hours
0.000 < (a=0,05). Results R? 0.672 or 67.2 % remaining 32.8 % is influenced by
other factors outside the model.

Keywords : education, number of family, the outpouring of working hours,and the

income of the poor


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Penduduk Miskin di
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep; Syarif Hidayatullah, 090810101055;
2015; 51 Haaman; Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember.

Penelitian ini menggunakan metode survey explanatory, yaitu karena
penilitian ini bermaksud menjelaskan hubungan kausal antara variable — variable
melalui  pengujian hipotesis. Penelitian ini berjudul “Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten
Sumenep”. Pendlitian ini adalah bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan
penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kepulauan Kangean. Metode sampling yang
digunakan adalah proporsiona random sampling dengan jumlah responden sebanyak
96 orang. Variabel digunakan yaitu sebanyak 4 variabel. Alat analisis yang digunakan
adalah Analisis Regresi.

Objek penelitian adalah kepala keluarga penduduk miskin di Kepulauan
Kangean Kabupaten Sumenep. Anadisis yang digunakan adalah analisis Regresi
Linier Berganda, Uji statistik, dan Uji Asums Klask yang méiputi Uji
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Normalitas.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan penduduk miskin yang ditunjukan dengan nilai probabilitas uji F sebesar
0,000 < (0,005), dan juga secara parsial pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan
curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan yang ditunjukan
dengan nilai uji t masing-masing variabel yaitu pendidikan 0.000 < (0=0,05), jumlah
tanggungan keluarga 0.007 < (0=0,05), dan curahan jam kerja 0.000 < (0=0,05). Hasil
R? menunjukan 0.672 atau 67,2% sisanya 32,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
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model. Pada hasil uji asumsi klasik, dibuktikan bahwa tidak terdapat permasalahan
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan model telah berdistribusi normal.
Kata kunci : pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, curahan jam kerja,

pendapatan pendapatan penduduk miskin
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja
perekonomian agar mampu mencipatakan lapangan kerja dan menata kehidupan yang
layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan berwujudkan kesgah teraan
penduduk Indonesia. Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah menurunkan
tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi,
sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Permasalahan kemiskinan
memang merupakan permasalah yang kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh
karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif,
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu
(Nasir, 2008:55).

Masalah kemiskinan ini berkaitan erat dengan tidak terpenuhinya hak-hak
dasar masyarakat miskin dalam mempertahankan dan mengembangkan kehidupannya
secara bermartabat. Menjalani kehidupan yang selalu berada dalam jeratan
kemiskinan besar menjadikan seseorang terjerumus kedalam pola kehidupan yang
membawa kenistaan. Untuk bisa bermartabat dalam kehidupannya, masyarakat perlu
ditopang oleh kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan dasarnya secara layak
(Rusmana, 2006)

Dalam perkembangan kebudayaan manusia terlihat bahwa kebutuhan manusia
tidak sekedar kebutuhan hidup secara hayati. Istilah yang lebih lazim kita pakai,
manusia tidak sekedar hidup untuk memenuhi kebutuhan pokok untuk hidup, seperti
minum, makan dan memelihara kesehatan, melainkan juga kebutuhan sekunder yakni
kebutuhan akan pakaian, rumah, pendidikan dan sebagainya. Lebih jauh manusia
juga mempunyai kebutuhan tersier, yakni kebebasan untuk melakukan pilihan.
Kebutuhan yang terahir ini, makaia akan mengubah seluruh pola hidupnya. Dia tidak
sekedar makan untuk keperluan hidup secara hayati, melainkan dengan suatu pilihan

menurut selera kebudayaannya. Sementara itu, dengan keterbatasan sumber daya
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yang tersedia dan dengan populas manusia yang selalu bertambah, serta pola
kebutuhannya yang senantiasa berubah dan meningkat, maka kualitas hidup manusia
sebenarnya semakin menurun (Sogjarni, 1987 : 6)

Dari segi penyebabnya kemiskinan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu
kemiskinan alamiah dan kemiskinan struktural. Kemiskinan aamiah adalah
kemiskinan yang terjadi karena keadaan alamnya yang miskin atau langka sumber
daya alam, sehingga produktivitas masyarakat menjadi rerndah. Sedangkan
kemiskinan struktural adalah terjadi karena alokasi sumber daya yang tidak terbagi
secara merata, meskipun sebenarnya jika total produks yang dihasilkan dapat dibagi
secara merata tidak akan terjadi kemiskinan (Suhardjo, 1997 : 69)

Maka itulah sebabnya para pakar ekonomi sering mengkritik kebijakan
pembangunan selalu terfokus pada pertumbuhan dari pada pemertaan. Kemiskinan
sangat erat dengan pemerataan pendapatan, kemiskinan dapat diminimalisir dengan
upaya peningkatan pendapatan melalui peningkatan pertumbuan ekonomi yang
bersifat kebawah (tricle down effect), namun dalam kenyataanya, tingginya tingkat
pertumbuhan ekonomi biasanya disertai dengan tingginya angka ketidak merataan
pendapatan (Rusmana, 2006)

Kemiskninan merupakan permasalah yang kompleks dan kronis. Karena
sengat kompleks maka cara penanggulangan kemiskinanpun membutuhkan analisis
yang tepat, melibatkan kompenen permasalahan, dan diperlukan strategi pananganan
yang tepat, dan berkelanjutan.

Sgjumlah variabel dapat digunakan untuk melacak kemiskinan, dan variabel
ini dihasilkan serangkaian strategi dan kebijakan pananggulangan kemiskinan yang
tepat sasaran dan berkesinambungan. Dari demensi pendidikan misalnya pendidikan
yang rendah dipandang sebagai penyebab kemiskinan. Dari dimensi kesehatan
rendahnya mutu kesehatan masyarakat menyebabkan kemiskinan. Dari dimens
ekonomi, kepemilikan alat produktif yang terbatas, rendahnya teknologi, serta
kurangnya modal dilihat sebagai alasan mendasar mengapa terjadi kemiskinan.
Faktor kultur dan struktural serta beban tanggungan kerap kali dilihat sebagai elemen
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penting yang menentukan tingat kemakmuran dan kesegjahteraan masyarakat. Tidak
ada yang salah dan keliru tentang pendekatan tersebut, tetapi dibutuhkan keterpaduan
antara bebbagai faktor penyebab kemiskinan yang sangat banyak dengan indikator
yang jelas, sehingga kebijakan penaggulangan kemiskinan tidak bersifat temporer,
tetapi permanen dan berkelanjutan (Gregorius, 2005).

Permasal ahan disana ditandai dengan minimnya lapangan pekerjaan di daerah
asal sehingga masyarakat disana lebih memilih untuk melakukan imigrasi ke
Malaysia dan hasilnya ditandal dengan adanya salah satu masyarakat yang sukses
bekerja disanaTanda tersebut dapat dilihat saat sukses masyarakat disana lebih
kepada renovas rumah atau membuat rumah baru yang lebih besar.

Faktor yang mempengaruhi pendapatan keluarga miskin dapat dipengaruhi
oleh pendidikan, semakin rendah pendidikan seseorang semakin rendah pula ggji atau
upah yang diterima, begitu pula sebaliknya. Seseorang kepala keluarga yang
perpendidikan tinggi tentu akan lebih dapat menentukan mana yang akan dikomsumsi
atau mana yang akan menjadi prioritas utama dalam keluarganya. Pada dasarnya
pendidikan forma maupun non formal (pelatihan) dapat meningkatkan produktivitas
dan pendapatan (Badjuri, 2000: 64)

Masyarakat disana sangat minim pendidikan yang notabeninnya hanya tamat
SD sehingga masyarakat susah mencari pekerjaan di daerah asal dan memilih untuk
menjadi TKI dengan pergi ke Malaysia untuk bekerja disana. Pendidikan disana saat
ini mulai berkembang dengan banyaknya sekolah — sekolah. Akan tetapi SMA yang
Negeri di Kepulauan Kangean hanya satu yang lainnya swasta diantara SMA
Muhammadiyah, SMU swasta dan banyak lainnya.

Selain pendidikan, jumlah tanggungan keluarga juga mempengaruhi
pendapatan keluarga miskin. Besar dan kecilnya jumlah tanggungan keluarga akan
berpengaruh terhadap konsumsi dan kebutuhan yang dilakukan oleh keluarga. Bila
jumlah tanggungan keluarga sedikit maka anggaran yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi akan sedikit dan begitu sebaliknya, keluarga yang memiliki

jumlah tanggungan keluarga yang besar maka membutuhan dana yang besar untuk
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komsumsi meskipun pendapatan yang diperoleh sama besarnya. Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi jumlah konsumsi yang
dilakukan oleh keluarga (Tjiptoherijanto, 1992: 65).

Penadapatan keluarga miskin biasanya merupakan pendapatan yang berasal
dari pekerjaan buruh, pekerjaan lepas atau pekerjaan harian, pengrajin industry
rumahan, atau pekerjaan dengan pangkat rendah, dan lain - lain, sehingga
dipengaruhi jam kerja. Ini tercermin dalam slogan yang kerap muncul dikalangan
mereka, yaitu ‘libur kerja sama dengan libur makan’ atau ‘libur kerja sama dengan
dapur nggak ngebul’. Curahan jam kerja adalah waktu dengan satuan jam yang
digunakan untuk bekerja pada kegiatan yang menghasilkan pandapatan atau
penghasilan secara langsung maupun tidak langsung (Siswanta, 2011: 6).

Berbaga upaya yang dilkukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah
untuk mengurangi tingkat kemiskinan, diantaranya melalui penyediaan kebutuhan
pangan, pelayanan kesahatan dan pendidikan serta peluasan kesmpatan kerja atau
dengan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru dan pembangunan sarana dan
prasana. Kondisi dan fenomena tersebut memberikan suatu pemahaman terhadap
kemiskinan. Penilitian ini memilih Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep yang
terdiri dari 3 kecamatan yaitu Kecamatan Sapeken, Kecamatan Arjasa, dan
Kecamayan Kangayan. Oleh karena itu Kepulauan Kangean merupakan Kepulauan
yang sebagian besar penduduknya masih hidup dibawah garis kemiskinan walaupun
SDA yang banyak. Dengan demikian perlu dilakukan penilitian tentang kemiskinan
didaerah ini dan juga variabel-variabel penyebabnya.

1.2 Rumusan Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan pembangunan. Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan untuk memahami masalah lebih mendalam khususnya
yang terjadi di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dengan itu permasalahan dalm
penilitian ini adalah :
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1. Seberapa besar pengaruh pendidikan terahadap pendapatan penduduk
miskin di Kepulauan Kangean K abupaten Sumenep?

2. Seberapa besar pengaruh jumlah tanggungan keluarga terahadap
pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten
Sumenep?

3. Seberapa besar pengaruh curahan jam kerja terahadap pendapatan
penduduk miskin di Kepulauan Kangean K abupaten Sumenep?

1.3 Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penilitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendidikan terhadap pendapatan
penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep

b. Untuk mengetahui besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga
terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten
Sumenep

c. Untuk mengetahui curahan jam Kkerja terhadap pendapatan penduduk
miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep

1.4. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Aspek teoritis, diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori-teori

b.

mengenal  pertumbuhan penduduk, khususnya untuk teori-teori tentang
kemiskinan.

Temuan dari hasil pendlitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah
pusat, daerah dan instans terkait, dalam mengatasi pemasalah kesegjahteraan
penduduk khususnya tentang kemiskinan.
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c. Bag penulis, dapat mengetahui dan menambah pengalaman serta dapat
meningkatkan kemampuan anaisis dalam menyikapi berbagai fenomena

khususnya tentang kemiskinan.
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BAB 2. TINJAUN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Dimensi ekonomi dari kemiskinan diartikan sebagai kekurangan sumber daya
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang, baik
secara finansia maupun jenis kekayaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dikategorikan miskin bila mana seseorang atau keluarga tidak dapat
memenuhi kebuthan pokok minimumnya, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan
dan pendidikan. Dimensi ekonomi dapat diukur dengan nila rupiah meskipun
harganya selalu berubah ubah setigp tahunnya tergantung pada tingkat inflasi rupiah
(Ellies, 1994 : 132)

Menurut Kuncuro (2000), mengemukakan bahwa kemiskinan didefiniskan
sebagai ketidak mampuan untuk memenuhi standart hidup minimum atau
ketimpangan antara pendapatan dan pengeluaran. Sementara Sallateng (1986 : 55)
kemiskinan adalah ketidak cukupan penerimaan pendapatan pemilikan kekayaan
material, tanpa mengabaikan standart atau ukuran-ukuran fisiologis, dan sosial.

Kemiskinan yang lebih lengkap, dalam arti yang sesuai dengan kenyataan dan
secara konseptual jelas, dikemukakan olen Robert Chambers (1987). Menurut
Chambers, inti dari masalah kemiskinan dapat dilihat dari ketidak mampuan keluarga
miskin untuk menyediakan sesuatu guna menghadapi situasi darurat seperti
datangnya bencana alam, kegagalan panen, atau penyakit yang tiba-tiba menimpa
keluarga miskin itu. Kerentanan ini sering menimbulkan Proverty racket atau roda
penggerak kemiskinan, yang menyebabkan keluarga miskin harus menjual harta
benda dan asset produksinya sehingga mereka makin rentan dan tidak berdaya.
Ketidak berdayaan keluarga miskin salah satu tercermin dalam kasus dimana €lit desa
dengan seenaknya memfungsikan diri sebagai oknum menjaring bantuan yang
sebenarnya diperuntukkan bagi orang miskin.

Ketidak berdayaan keluarga miskin dikesempatan yang lain mungkin
dimanifestasikan dalam ha seringnya keluarga miskin ditipu dan ditekan orang yang
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memiliki kekuasaan. Ketidak berdayaan sering pula mengakibatkan terjadinya bias
bantuan terhadap s miskin kepada kelas diatasnya yang seharusnya tidak berhak
memperoleh subsidi.

Kemiskinan adalah “kurangnya kesejahteraan”. Pendapat konvensional
mengaitkan kesegjahteraan terutama dengan kepemilikan barang, sehingga masyarakat
miskin diartikan sebagai mereka yang tidak memiliki pandapatan atau konsumsi yang
memadal untuk membuat mereka berada diatas ambang minimal kategori sejahtera.
Pandangan ini lebih melihat kemiskinan dalam kaitannya dengan masalah uang
(Jonathan Haughton dan Shahiur R Khandker. 2012).

Kesmpulan dari pendapat-pendapat diatas bahwa, kemiskinan merupakan
kondis serba kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan pokok (utama), yang
disebabkan oleh akibat sampingan dari suatu kebijaksanaan yang tidak dapat
dihindari yang merupakan akar kemiskinan dan akan mengakibatkan ketidak
berdayaan penduduk lapisan masyarakat bawah, sehingga membawa pada gejaa
kemiskinan yang bersifat multidimensional. Karena dalam kenyataanya berurusan
dengan persoalan-persoalan non-ekonomi (sosial, budaya, dan politik), dan juga

adanya kebudayaan kemiskinan yang dimiliki oleh masyarakat miskin.

2.2. Garis Kemiskinan

Batas garis kemiskinan digunakan setiap Negara ternyata berbeda-beda. Hal
ini disebabkan karena adanya perbedaan lokas dan standar kebutuhan hidup. Badan
Pusat Statistik (BPS) Jatim Pada periode selama Maret 2013-September 2013, Garis
Kemiskinan naik sebesar 6,31 persen, yaitu dari Rp 257.510,- per kapita per bulan
pada Maret 2013 menjadi Rp 273.758,- per kapita per bulan pada September 2013.
Peranan komoditi makanan terhadap Garis Kemiskinan jauh lebih besar dibandingkan
peranan komoditi bukan makanan (perumahan, sandang,
pendidikan, dan kesehatan). Pada bulan September 2013, sumbangan Garis
K emiskinan Makanan terhadap Garis Kemiskinan sebesar 73,67 persen.
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Suatu pendekatan yang umum adalah untuk menetapkan garis kemiskinan
yang menandai rumah tangga yang miskin dan satu tingkat yang lain yang lebih
rendah ini menandai masyarakat yang sangat miskin. Pendekatan lain adalah dengan
menetapkan garis kemiskinan makanan, yang didasarkan pada beberapa gagasan
tentang jumlah uang minima yang dibutuhkan oleh sebuah rumah tangga untuk
membeli kebutuhan pokok makanan dan tidak ada lagi yang lain. Jika kebutuhan
pokok non-makanan terlah diperkirakan, garis kemiskinan makanan Yyang
ditambahkan dengan kebutuhan non-makanan akan sama dengan garis kemiskinan
keseluruhan (Jonathan Haughton dan Shahiur R Khandker. 2012 : 43)

2.3 Penyebab Kemiskinan
Penyebab-penyebab utama, atau paling tidak berhubungan dengan kemisinan

antara lain (Jonathan Haughton dan Shahiur R Khandker. 2012 : 157)

a. Karakteristik wilayah, mencakup kerentanan terhadap banjir atau topan,
keterpencilan, kualitas pemerintahan, serta hak milik dan pelaksanaannya.

b. Karakteristik masyarakat, mencakup ketersediaan infrastruktur (jalan, air, listrik)
dan layanan (kesehatan, pendidikan), kedekatan dengan pasar, dan hubungan
sosial.

c. Karakteristik rumah tangga dan individu, diantaranya yang paling penting adalah
1. Demografis, seperti jumlah anggota rumah tangga, usia struktur, rasio

ketergantungan, dan gender kepala rumah tangga
2. Ekonomi, seperti status pekerjaan, jam kerja, dan harta benda yang dimiliki
3. Sosid, status kesehatan dan nutrisi, pendidikan, dan tempat tinggal

2.4 Pengar uh Pendidikan Terhadap Pendapatan Penduduk Miskin
Human Capital Theory mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu
masyarakat harus dimulai dari produktifitas individu, jika individu memperoleh hasil

yang lebih tinggi maka karena pendidikan yang di perolehnya, maka pertumbuhan
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ekonomi masyarakat akan meningkat. Teori ini meyakinkan bahwa pendidikan
merupakan suatu investasi baik bagi individu atau masyarakat (Ananta, 1993 : 50)

Menurut Djojohadikusomo ( (1994 : 214). Pendidikan merupakan prasyarat
untuk meningkatkan martabat manusia Melalui pendidikan warga masyarakat
mendapat kesempatan untuk membina kemampuannya dan mengatur kehidupannya
secara wajar. Perluasan kesempatan untuk memperoleh perluasan pendidikan lebih
tinggi berarrti membuka kesempatan ekonomis untuk mengupayakan perbaikan dan
kemampuan dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kesegjahhteraan.
Pendidikan dapat kemiskinan secara langsung, yaitu dengan memperbaiki

kesempatan mereka untuk memperoleh pekerjaan dengan upah yang lebih baik.

2.5 Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terahadap Pendapatan Penduduk
Miskin

Jumlah tanggungan keluarga mempunyai hubungan yang erat dengan
kemiskinan. Besarnya jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap
pendapatan karena dengan samikin banyaknya jumlah tanggungan keluarga atau
jumlah kelurga yang ikut makan maka secara tidak langsung akan memaksa tenaga
kerjatersebut untuk mencari tambahan pendapatan (Wirosuhardjo, 1996 : 355)

Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah  kebutuhan
keluarga.Semakin banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah
kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit
anggota keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi
keluarga.

2.6 Pengaruh Curahan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Penduduk Miskin
Curahan jam kerja merupakan waktu untuk kegiatan atau kerja yang

dilakukan dalam sehari. Pada umumnya curahan jam kerja yang dimiliki oleh

masyarakat pedasaan di wilayah kepulauan sungguh singkat dibanding dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

wilayah perkotaan, di desa masyarakatnya cenderung memiliki pekerjaan dibidang
pertanian dan nelayan sehingga waktu kerja semakin singkat. Sebaliknya masyarakat
wilayah perkotaan cenderung memiliki jenis pekerjaan yang lebih bervariatif
sehingga curahan jam kerja merekajugalebih bervariasi.

Di pedesaan di wilayah kepulauan keadaan struktur geografis, budaya, serta
juga dari letak lingkungan memungkinkan pertanian dan nelayan menjadi perkerjaan
utama mereka. Dari aspek ini dapat kita bayangkan gambaran pekerjaan yang
cenderung menuju ruang lingkup pengeloaan sehingga dalam kaitan curahan jam
kerja dapat di asums bahwa curahan jam kerja mereka tidak terlalu tinggi.
Sebaliknya dari segi wilayah keadaan struktur geografis, budaya, serta juga letak
strata lingkungan industry lebih memungkinkan pekerjaan masyarakat pada jenis
pekerjaan yang bersifat cenderung kepada sektor industri. Dimana dalam gambaran
pekerjaan perindustrian memerlukan curahan jam kerja yang tinggi, disamping itu
wilayah perkotaan memiliki banyak pekerjaan perkantoran dimana dalam pekerjaan
ini memiliki aturan kerja dalam penentuan jam kerja, sehingga dapat digambarkan

bahwa di wilayah perkotaan memiliki curhan jam kerja yang tinggi.

2.7 Hasil Penilitian Sebelumnya
2.7.1 Pendlitian Pertama

Berdasarkan penilitian yang berjudul “Analisis Beberapa Faktor Yang
Mempengaruhi Kemiskinan Kawasan Perkotaan dan Pedesaan Kabupaten
Banyuwangi” melakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kemiskinan
kawasan perkotaan dan pedesaan Kabupaten Banyuwangi (Sri Cahya Purnama
Ikhwan, 2011)

Objek pada penilitian ini adalah keluarga miskin yang terdapat di Desa
Watukebo Kecamatan Rogojampi mewakili pedesaan Kabupaten Banyuwangi.
Sedangkan Kelurahan Kertosari Kecamatan Banyuwangi mewakili perkotaan

Kabupaten Banyuwangi.
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Metode yang digunakan adalah metode explanatory survey, yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk menjalaskan hubungan kausal antara variabel melaui
pengujian hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan regresi linier
berganda. Populasi dalam penilitian ini adalah kepala keluarga yang miskin terdapat
di Desa Watukebo Kecamatan Rogojampi dan Kelurahan Kertosari Kecamatan
Banyuwangi , sedangkan sampelnya adalah kepala keluarga yang dapat di Desa
Watukebo Kecamatan Rogojampi dan Kelurahan Kertosari Kecamatan Banyuwangi,
yaitu sebanyak 93 kepala keluarga dari 3613 kepala keluarga.

2.7.2 Pendlitian Kedua

Berdasarkan penilitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kemiskinan Di Kabupaten Lumajang” melakukan penelitian tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten Lumajang (Dhita Putri
Y uwianti, 2012).

Objek pada penilitian ini adalah jumlah penduduk miskin yang terdapat di
Kabupaten Lumajang.

Metode yang digunakan adalah metode explanatory survey, yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk menjalaskan hubungan kausal antara variabel melaui
pengujian hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan regresi linier
berganda. Populasi dalam penilitian ini adalah jumlah keluarga miskin yang terdapat
di Desa Kabupaten Lumajang, sedangkan sampelnya dalam penilitian ini yang
diambil dari tahun 2000 sampai 2010.

2.7.3 Penelitian Ketiga

Berdasarkan penilitian yang berjudul “Anaisis Tingkat Kemiskian Di
Wilayah Pesisir Dan Pedalaman (Studi Kasus di Kabupaten Banyuwangi)”
melakukan penelitian tentang tingkat kemiskian di wilayah pesisir dan pedalaman
studi kasus di Kabupaten Banyuwangi (Fitria Eka Sella, 2012).

Objek pada penilitian ini adalah jumlah penduduk miskin yang bertempat
inggal di Kabuaten Banyuwangi.
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Metode yang digunakan adalah metode explanatory survey, yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk menjalaskan hubungan kausal antara variabel melaui
pengujian hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisi panel
data sebagi aat pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Populasi dalam
penilitian ini adalah keselurahan penduduk miskin di Kabupaten Banyuwangi,

Persamaan penelitian terdahulu dengan penilitian ini yaitu sama-sama
meneliti tentang kemiskinan di suatu daerah Indonesia berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Perbedaan dan Persamaan Penelitian sebelumnya dengan sekarang dapat dilihat

dalam tabel 2.1 sebagai berikut :

No. | Penelitian | Judul Variabel Metode Hasil
1. | Sri Cahya | Andlisis Tingkat Explanatory | Variabel
Purnama | Beberapa pendidikan, survey signifikan
Ikhwan Faktor Yang jumlah yaitu
(2011) Mempengaruhi | tanggungan pendidikan,
Kemiskinan keluarga dan jumlah
Kawasan curahan jam tanggungan
Perkotaan dan | kerja keluarga dan
Pedesaan curahan jam
Kabupaten kerja
Banyuwangi
2. | Dhita Andlisis PDRB, UMK, | Explanatory | PDRB, UMK,
Putri Faktor-Faktor | pendidikan survey pendidikan
Yuwianti | Yang dan dan
(2012) Mempengarhi | pengangguran pengangguran
Kemiskinan Di secara
Kabupaten bersama-sama
Lumajang berpengaruh
terhadap
tingkat
kemiskinan di
Kabupaten
Lumajng
3. | Fitria Eka | Andlisis Indeks Panel Data | Indeks
Sdla Tingkat pembangunan pembangunan
(2012) Kemiskinan Di | manusia, manusia,
Wilayah tingkat tingkat
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Pesisir ~ Dan | pengangguran, pengangguran,
Pedalaman perumbuhan perumbuhan
(Studi  Kasus | ekonomi, dan ekonomi
Di Kabupaten | anggaran berpengaruh
Banyuwangi) | pembangunan terhadap
belanja daerah tingkat
kemiskinan di
24 kecamatan
di Kabupaten
Banyuwangi.
Sedangkan
angggran
pembanguan
belanja daerah
berpengaruh
positif
4. | Pendlitian | Faktor-Faktor | Pendapatn, Explanatory | Pendidikan,
ini Y ang pendidikan survey jumlah
(2015) Mempengaruhi | dan jumlah tanggungan
Pendapatan tanggungan keluarga dan
Penduduk keluarga curahan jam
Miskin di kerja secara
Kepulauan bersama-sama
Kangean berpengaruh
Kabupaten terhadap
Sumenep tingakt
pendapatan
penduduk
miskin di
Kepulauan
Kangean
Kabupaten
Sumenep
2.8 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini adalah tentang terjadinya

kemiskinan pada sekelompok masyarakat yang disebabkan oleh beberapa faktor.
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Tingkat Pendidikan

Jumlah Tanggungan
Keluarga

Curahan Jam Kerja

A 4

Pendapatan Penduduk
Miskin

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual Penilitian

2.9 Hipotesis Penilitian

disampaikan sebelumnya maka diagjukan hipotesis dalam penilitian ini adalah :

1. Ada pengaruh bersama-sama pengaruh pendidikan, dan jumlah tanggungan

2.

3.

4.

Dari uraian model kerangka konseptual diatas dan ditinjau dari teori yang

keluarga, curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan
Kangean Kabupaten Sumenep.
Ada pengaruh bersama-sama pengaruh pendidikan terhadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean K abupaten Sumenep.

Ada pengaruh bersama-sama pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap
pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

Ada pengaruh bersama-sama curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk

miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.
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BAB 3. METODE PENILITIAN

3.1 Rancangan Penlitian
3.1.1 Jenis Penilitian

Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode survey penjelasan
(explanatory survey), karena penilitian ini bermaksud menjelaskan hubungan kausal
antara variabel-variabel melalui pengujian hippotesis (Singarimbun dan Sofyan, 1995
: 5). Dalam penilitian ini variabel bebas yang dimaksud adalah tingkat pendidikan,
jumlah keluarga dan jam kerja dengan variabel terikat adalah pendapatan penduduk

miskin.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penilitan ini yaitu kepala keluarga miksin di Kepulauan
Kangean Kabupaten Sumenep untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Variable
penilitian yang digunakan adalah variabel tingkat pendidikan, jumlah keluarga dan
jam kerja yang mempengaruhi pendapatan penduduk miskin di Kepualauan Kangean

Kabupaten Sumenep.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan unit atau individu dalm ruang lingkup yang
ingin diteliti (Sugiarto et al., 2003)

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Miskin per KK di Tiga Kecamatan Kepulauan Kangean

NO | NAMA KECAMATAN Jumlah Penduduk Miskin (KK)

24 | Sapeken 6.384

25 | Arjasa 9.662

26 | Kangayan 5.452
Jumlah 21.498

Sumber :BPMP-KB Tahun 2012
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Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh keluarga miskin atau rumah
tangga yang miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Data dari Biro Pusat
Statistik Sumenep jumlah keluarga miskin atau rumah tangga yang miskin di
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep pada tahun 2002 adalah sebesar 39936
keluarga atau rumah tangga.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya
(Sugiarto et al., 2003).

Besar sampel dalam penilitian ini dihitung dengan menggunakan rumus yang
dikembangkan oleh Snedecor dan Cochran (dalam Budiarto, 2003) adalah sebagai
berikut :

(1,96)>.0,5.0,5

(0,1)?

n=96,04= 96

karena populasi tersebut terbatas dan melebihi jumlah dari 10.000 maka rumus
tersebut dilakukan koreks sebagal berikut :
n
Nk =
1+n/N
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96
Nk =
1+ 96/ 21498
96
Nk =
1+ 0,0045
96
=
1,0045
ng = 95,6 = 96
sehingga diperoleh besar sampel adalah sebanyak 96 orang.
Keterangan :
n = besar sampel
p = proporsi variabel
q = 1gp
Za? =simpangan rataratadistribusi normal standart pada derajat kemaknaan a
pada a = 0,05 dua arah adalah 1,96
d = kesalahan sampling yang masih dapat ditoleransi
Nk = besar sampel setelah dikoreksi
N = besar popul asi

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel penilitian menggunakan teknik proporsional random sampling.
Dalam menentukan anggota sampel, peniliti mengambil dalam tiap kelompok yang
ada dalam populasi yang sesuai dengan jumlah tiap kelompok tersebut (Arikunto,
2000).
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Rumus metode alokasi proporsional (Sugiarto et al., 2003) adalah sebgal
berikut :

Nnh
Nj = Xn
N
Keterangan :
n = ukuran (total) sampel
N = ukuran (total) populasi
Np = ukuran setiap strata populas
Nk = ukuran setiap strata sampel

3.3 Metode Pengumpulan Data

Motede pengumpulan data yang dilakukan penilitian ini adalah menggunakan
metode kuisioner dan metode interview atau wawancara. Metode kuisioner adalah
pengumpuland data yang dilakukan dengan memberi pertanyaan tertulis kepada
responden. Sedangkan metode interview atau wawancara adalah metode cara
penilitian dengan memperoleh keterangan atau data secara langsung dengan adanya
komunikasi timbal balik antara peniliti dengan responden serta melakukan pencatatan
sistematis terhadap objek yang diperlukan.

Sumber data yang diperoleh berupa data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh dengan interview atau wawancara langsung denga
n responden yang telah terpilih atas dasar pertanyaan yang telah dipersiapkan.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dengan melakukan yang berasal
dari kantor desa, kantor kecamatan dan BPS serta literature, penilitan sebelumnya dan
studi pustaka yang ada kaitannya dengan obyek penilitian.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

3.4 Metode Analisis Data

Untuk dapat mengetahui pengaruh pendapatan keluarga, tingkat pendidikan,
dan jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan penduduk miskin di
Kepualauan Kangean Kabupaten Jember akan digunakan analisis linear berganda
yang secara sistematis dapat diformulasikan pada persamaan sebagal berikut
(Gujarati, 1995 : 190) :

Y =bg+ b X1+ boXo+bsXz+e

Keterangan :

Y = pendapatan penduduk miskin

bo = pendidikan kepala keluarga, jumlah tanggungan keluarga, curahan jam kerja
sama dengan nol

by = besarnya pengaruh pendidikan terahadap pendapatan penduduk miskin

b, = besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga terahadap pendapatan
penduduk miskin

b3 = besarnya pengaeruh curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk
miskin

X1 = variabel pendidikan
X2 = variabel jumlah tanggungan keluarga

X3 = variabel jumlah curahan jam kerja
e = variabel pengganggu
3.5 Uji Statistik

3.5.1Uji F (uji serentak)
Uji Fini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel -variabel
bebas yang digunakan dalam penilitian ini yaitu pendidikan, jumlah tanggungan

keluarga dan jam kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap pendapatan
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penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Menurut Gujaratal
(1995 : 120) formola uji F adalah sebagai berikut :

R*/ (k-1)
Fritung =
1-R?*/(N-K)

Keterangan :
B = pengujian secara serentak
R®  =koefisien detereminasi
K = variabel
N = banyaknya observasi

Perumusan hipotesis:

1

Ho : by = by = bg = 0 artinya secara serentak atau bersama-sama variable
pendidikan jumlah tanggungan keluarga dan jam kerja tidak berpengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean
Kabupaten Sumenep

Hi : by # b, # bs # 0 artinya secara serentak atau bersama-sama variabel
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan jam kerja berpengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean
Kabupaten Sumenep

Kreteria Pengujian

1

2.

Apabila probabilitas Friwng < o (0 = 0,05) maka H, ditolak dan H; diterima,
artinya bahwa seluruh variabel bebas yaitu pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga dan jam kerja tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan
penduduk miskin di Kepulauan Kangean K abupaten Sumenep

Apabila probabilitas Friwng > 0o (0 = 0,05) maka Ho diterima dan H; ditolak,
artinya bahwa seluruh variabel bebas yaitu kepemilikan tingkat pendidikan,
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jumlah tanggungan keluarga dan jam kerja tidak berpengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten
Sumenep

3.5.2 Uji t atau Uji Pengaruh Parsial

Pengujian secara parsia adalah bertujuan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial atau untuk mengetahui
variabel mana yang mempunya pengaruh yang paling besar atau paling signifikan
terahadap variabel terikatnya. Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini
adalah sebagal berikut (Gujarati, 1995 : 114)

bi
t hitung =
Se(bi)
Keterangan :
t = pengujian secara parsial
b; = koefisien regeresi

Se(b) = standart devias

Perumusan hipotesis :

1. Ho: by = 0 artinya tidak ada pengaeruh yang nyata (non-signifikan) antara
masing-masing variabel bebas yaitu pendapatan keluarga, pendidikan dan jumlah
tanggungan keluarga tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan
penduduk miskin di Kepulauan Kangean K abupaten Sumenep.

2. Ho: b #0 artinya ada pengaeruh yang nyata (signifikan) antara masing-masing
variabel bebas yaitu pendapatan keluarga, pendidikan dan jumlah tanggungan
keluarga tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan penduduk
miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

Kreteria Pengujian :

1. Apabila probabilitas t hiwung < o (a = 0,05) maka Hg ditolak dan H; diterima,
artinya bahwa terdapat pengaruh yang nyata (signifikan) antara variabel bebas
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yaitu pendapatan keluarga, pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga tidak
berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di
K epulauan Kangean Kabupaten Sumenep

2. Apabila probabilitas t piwng > o (o = 0,05) maka Ho diterima dan H; ditolak,
artinya bahwa tidak ada pengaruh yang nyata (non-signifikan) antara variabel
bebas yaitu pendapatan keluarga, pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga
tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep

3.5.3 Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependent. Selanjutnaya akan digunakan analisis koefisien
determinasi berganda dan dengan semakin besar nilai koefisien determinasi maka
semakin tepat model regresi yang digunakan sebagai alat uji dalam penilitianini.
Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah (Gujarati, 1995 : 139)

ESS
RP=—r
TSS
blzy1x1+b22y2x2+b32y3x3+ ....... :kaykxk
R*=

> Ve
Keterangan :
R?  =koefisien determinasi

ESS =jumlah kuadrat yang dijelaskan
RSS =jumlah kuadrat yang diresidual
TSS =jumlah kuadrat total (ESS + RSS)
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3.6 Uji Ekonometrika (Uji Asumsi Klasik)
3.6.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah dalam suatu model
terdapat dua atau lebih variabel yang saling berkaitan atau berhubungan linear erat
yang sempurna diantara beberapa atau semua variabel independent.

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat nilai koefisen korelasi variabel
diluar batas-batas penerimaan, dan sebaliknya apabila nilai-nilai koefisien korelas
terletak didalam batas-batas penerimaan makatidak akan terjadi multikolinearitas.

Adanya kemungkinan terdapatnya multikolinearitas apabila Fpiwng dan R?
signifikan. Sedangkan secara parsia atau seluruh koefisien regresi tidak signifikan
apabila digunakan uji t (t — test criteria). Pengujian dapat dilakukan dengan
menggunakan VIF (Variance Inflation Factor), dimana VIF mencoba untuk melihat
bagaimana varian dari suatu penaksir meningkat seandainya ada multikolinearitas
dalam suatu model empiris (Gujarati, 1995 : 328)

Suatu model empiris dianggap tidak terkena multikolinearitas apabila nilai
VIF dibawah 10.

3.6.2 Uji Heter oskedasitas
Uji heteroskedasitas adalah salah satu alat uji eknometrik yang digunakan
untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama.
Pengujian menggunakan uji gletjer dengan langkah-langkah sebgai berikut (Gujarati,
1995:438) :
1. Melakukan regres variabel terikat Y terhadap semua variabel penjelas X; dan
memperoleh nilai residual (|e])
2. Melakukan regresi dari nilai absulot residual (|e]) terhadap X, yang mempunyal
hubungan erat dengan % p dengan bentuk regresi sebagai berikut:
le[ = 9o + 01 X1+
3. Menentukan ada dan tidaknya heteroskedasitas dalam uji statistik, untuk menguji
hipotesisHp: 01 =0danHp:0%#0
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Kreteria pengambilan keputusan

1.

Apabilat hiwng < level of significact (a = 0,05) nilai positif atau t niwung > level of
significact (o = 0,05) nilai negative, maka Hp ditolak sehingga terjadi
heteroskedasitas
Apabilat hiwng > level of significact (a = 0,05) nilai positif atau t hiwung < level of
significact (o = 0,05) nilai negatif, maka Hp diterima sehingga tidak terjadi
heteroskedasitas

3.7 Definis variabel Operasional dan Pengukurannya

Variabel operasional merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam

penilitian ini. Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan itilah-istilah yang

digunakan dalam penilitian dan menghindari meluasnya permasal ahan.

Untuk mengetahui masal ah-masalah tersebut maka definisi dari variabel yang

digunakan dalam penilitian ini adalah :

a. Pendidikan adalah pendidikan formal yang pernah dilakukan kepala keluarga

atau rumah tangga. Diukur dengan tingkat pendidikan yang paling akhir dengan
Kreteria sebagal berikut :

1) Tidak pernah sekolah tahun suksesnya adalah O

2) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 1 tahun suksesnya adalah 1

3) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 2 tahun suksesnya adalah 2

4) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 3 tahun suksesnya adalah 3

5) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 4 tahun suksesnya adalah 4

6) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 5 tahun suksesnya adalah 5

7) Tamat SD tahun suksesnya adalah 6

8) Tidak tamat SLTP sampai dengan kelas 1 tahun suksesnya adalah 7
9) Tidak tamat SLTP sampai dengan kelas 2 tahun suksesnya adalah 8
10) Tamat SLTP tahun suksesnya adalah 9

11) Tidak tamat SLTA sampai dengan kelas 1 tahun suksesnya adalah 10
12) Tidak tamat SLTA sampal dengan kelas 2 tahun suksesnya adalah 11
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13) Tamat SLTA tahun suksesnya adalah 12

b. Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya jumlah anggota keluarga yang
menjadi tanggungan responden yang dinyatakan dengan orang.

c. Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yang dilakukan oleh kepala rumah
tangga dalam mel aksanakan pekerjaannya dalam suatu hari, dalam satuan jam.

d. Pendapatan kepala keluarga adalah pendapatan yang berbentuk uang maupun
bentuk lain yang dapat diuangkan yang dihasilkan oleh responden ditambah
anggota keluarga yang bekerja. Diukur dengan rupiah perbulan.

Ukuran kemiskinan adalah tingkat kemiskinan yang mengukur jumlah
penduduk miskin dalam suatu populasi sehingga sgjauh mana mengukur penduduk
berada dibawah garis kemiskinan (Jonathan H dan Shahidur R. K, 2012:71).

Kemiskinan adalah ketidak mampuan dari sis ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sis pengeluran
dengan menggunakan metode menghitung Garis Kemiskinan  (GK). Ukuran
kemiskinan yang dipakai berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Jatim Pada periode
selama Maret 2013-September 2013, Garis Kemiskinan naik sebesar 6,31 persen,
yaitu dari Rp 257.510,- per kapita per bulan pada Maret 2013 menjadi Rp 273.758,-
per kapita per bulan pada September 2013.
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BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl| Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Kepulauan Kangean Sumenep
4.1.1.1 Profil Kepulauan Kangean Sumenep

Wilayah Kabupaten Sumenep berada diujung timur Pulau Madura dengan letak
geografis diantara 113° 32’ - 116° 16° Bujur Timur dan 4° 55’ - 7° 24’ Lintang Selatan,
dengan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Selatan : Selat Madura

Sebelah Utara . Laut Jawa

Sebelah Barat : Kabupaten Pamekasan
Sebelah Timur : Laut Jawa dan Laut Flores

Wilayah Kabupaten Sumenep terdiri dari daratan dan kepulauan. Kabupaten
Sumenep memiliki 126 pulau (sesuai dengan hasil sinkronisasi luas Kabupaten
Sumenep Tahun 2002), tersebar membentuk gugusan pulau-pulau baik berpenghuni
(48 pulau) maupun tidak berpenghuni (78 pulau). Pulau paling utara adalah Pulau
Karamian yang terletak di Kecamatan Masaembu dengan jarak +151 mil laut dari
Pelabuhan Kalianget, dan pulau yang paling timur adalah Pulau Sakala dengan jarak
+165 mil laut dari Pelabuhan Kalianget.

Pulau Kangean merupakan salah satu pulau yang berada di wilayah Kabupaten
Sumenep bsagian timur. Pulau Kangean memiliki tiga kecamatan yaitu Kecamatan
Arjasa, Kecamatan Kangayan dan Kecamatan Sapeken. Untuk dapat nyampek di
K epulauan Kangean hanya dapat menggunakan transportasi laut dengan jangka waktu

+ 10jam.

4.1.1.2 Demografi Kepulauan Kangean Sumenep

Dari data BPS Sumenep tahun 2012 dilihat dari tiga kecamatan yang ada
Kepulauan Kangean yaitu jumlah penduduk di Kecamatan Arjasa sebanyak 60.592
orang, Kecamatan Kangayan sebanayak 20.835 orang dan Kecamatan Sapeken
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sebanyak 43.761 orang. Data pesebaran penduduk dapat dilihat padatable 4.1.
Tabel 4.1. Komposisi Penduduk Menurut Kecamatan, Jenis Kelamin di Kepulauan
Kangean Kabupaten Sumenep

Kecamatan L aki-laki Perempuan Total
Arjasa 27.885 32.707 60.592
Kangayan 9.855 10.980 20.835
Sapeken 21.123 22.638 43.761

Sumber : BPS Sumenep 2012

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa penduduk di tiga Kecamatan
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep yang lebih dominan adalah perempuan
dengan jumlah lebih banyak di banding laki-laki.

4.1.2 Analisis Deskriptif Statistik
Analisis deskriptif ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan
dalam penelitian lanjutan untuk memberikan hasil yang lebih baik tehadap analisis
regresi. Analisis deskriptif bersifat penjelasan statistik dengan memberikan
gambaran data tentang jumlah data, minimum, maxsimum, mean, dan standar
devias (Prayitno, 2010:12). Adapun hasil uji Analisis Deskriptif Statistik ;
Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Statistik

K eterangan N | Minimum|Maximum| Mean
Pendidikan (X1) 96 2 9 5,42
Jumlah tanggungan keluarga % 1 4 226
(X2)

Curahan jam kerja (X3) 96 4 8 5,64
E’f;‘dapata” penduduk miskin | g5 | 145000 | 275000 | 226000

Sumber : Lampiran 3
Berdasarkan tabel 4.2, berkaitan dengan analisis deskriptif statistik dapat
dilihat bahwa dengan jumlah data sebanyak 96, variabel pendapatan penduduk
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miskin (Y) mempunyai rata-rata sebesar Rp. 226.000,-, dengan nilai minima Rp.
145.000,- dan maksimal Rp. 275.000,-. Variabel pendidikan (X1) mempunyai rata-
rata 5,42 atau telah menempuh sekolah dasar kelas 5, dengan nilai minimal 2 atau
telah menempuh pendidikan sekolah dasar kelas 2 dan maksimal 9 atau telah
menempuh pendidikan sekolah menengah pertama kelas 3. Variabel jumlah
tanggungan keluarga (X2) mempunyal rata-rata sebesar 2,26 atau sebanyak 2 orang
anggota keluarga, dengan nilai minimal 1 atau sebanyak 1 orang anggota keluarga
dan maksimal 4 atau sebanyak 4 orang anggota keluarga. Variabel curahan jam
kerja (X3) mempunyai rata-rata sebesar 5,64, dengan nilai minimal 4 atau selama 4
jam kerja selama sehari dan maksimal 8 atau selama 8 jam kerja selama sehari.

4.1.3 Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap
sampel dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan
menetapkan derajat keyakinan (a) sebesar 5% (Prayitno, 2010:71). Adapun hasil
pengujian dapat disajikan sebagai berikut ;

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Test of Normalit Kolmogorov-Smirnov
Y Sig. Cutt off Keterangan

Pendidikan (X1) 0,297 > 0,05 Normal
Jumlah tanggungan

keluarga (X5) 0,213 > 0,05 Normal
Curahan jam kerja (X4) 0,231 > 0,05 Normal
Rendapatan peligleri 0591 | >| 005 Normal
miskin (Y)

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas atau signifikans
untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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4.1.4 Analisis Data
4.1.4.1 Uji Asumsi Klasik
Setelah memperolen model, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah menguji apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier
Unbised Estimator) (Gujarati dalam Latan, 2013:14). Asumsi BLUE yang harus
dipenuhi antara lain yaitu : data berdisitribusi normal, tidak ada multikolinieritas,
dan tidak adanya heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada
model regresi linear berganda yang dijelaskan sebagal berikut ;
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat
penyebaran data titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:42). Dasar
pengambilan keputusan antaralain :
1) Jka data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas,
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagona dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Adapun hasil pengujian disgjikan pada Gambar 4.1, sebagai berikut ;

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Resldual

Depaendent Variable: Pandapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Gambar 4.1, menunjukkan bahwa data berdistribus normal, karena data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga
dapat dinyatakan bahwa model regresi rnemenuhi asumsi normalitas
2. Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier
yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam
model. Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan linear dalam variabel independen dalam model. Ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Latan
(2013:61), menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi
jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan
multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. Berikut ini disgikan hasil uji
multikolinearitas ;

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Test of Multikolinierity |  VIF Cutt off K eterangan
Pendidikan (X1) 1,438 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas
Jumlah Taoul 1108 10 | Tidak terjadi mulitikolinieritas
keluarga (X2)

Curahan jam kerja(X3) | 1,543 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Sumber : Lampiran 5

Tabel 4.4, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen karena menunjukkan nilai VIF kurang dari 10.
3. Uji Hesteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Cara memprediks ada tidaknya heteroskedastisitas
pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut
(Latan, 2013:39). Dasar pengambilan keputusan antaralain :
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1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), makatelah terjadi heteroskedastisitas;

2) Jikatidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Adapun hasil pengujian disgikan pada Gambar 4.2, sebagai berikut ;

Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.2, menunjukkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas, karena
tebaran data tidak membentuk garis tertentu atau tidak terdapat pola yang jelas,
sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y .

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Andlisis regres berganda berkaitan dengan studi ketergantungan suatu
variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil analisis regresi linear berganda antara variabel independen yaitu

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan curahan jam kerja, serta variabel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

dependen yaitu pendapatan. Berikut pada Tabel 4.5 disgjikan hasil analisis regresi
linear berganda;
Tabel 4.5 Hasil Regresi Linear Berganda

In\cjsge%eelnt Ug:;;(:ae::':;d t ttape | SIQ. a Keterangan
(Constant) 122104,403 i ; :
Pendidikan (X1) 0,512 7,259 |>| 1,986 | 0,000 [<| 0,05 | Signifikan
i‘é”l]'aarh tanggungan | 049 |.2,607|>|-1,986| 0,007 | <| 0,05 | Signifikan

ga(X2)
&Jsr)""ha“jam keria | o408 | 5586|>|1,986|0,000|<| 005 | Signifikan
Adjusted R Square = 0,672 F. Hitung = 65,872

Sig. F= 0,000

Sumber : Lampiran 5
Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang dapat
dibentuk adalah ;
Y =122104,403 + 0,512X; + -0,249X, + 0,408X 3

a. Nila konstanta 122104,403, jika variabel — variabel yang terlibat tidak
mengalami perubahan makanilai Y sebesar Rp. 122104,403;

b. Nilai koefisien 0,512 pada pendidikan, menunjukkan bahwa setiap kenaikan
tingkat pendidikan, maka hal tersebut akan meningkatkan pendapatan sebesar
Rp. 7609,855,-;

c. Nila koefisien -0,249 pada jumlah tanggungan keluarga, menunjukkan bahwa
setiap kenaikan kegiatan jumlah tanggungan keluarga, maka hal tersebut akan
menurunkan pendapatan sebesar Rp. —2147,971,- ;

d. Nila koefisien 0,408 pada curahan jam kerja, menunjukkan bahwa setiap
kenaikan kegiatan curahan jam kerja, maka hal tersebut akan meningkatkan
pendapatan sebesar Rp. 12022,071,-.
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4.1.5.1 Uji Hipotesis
4.151.1Uji t
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan secara parsial. Tabel
distribusi t dicari pada a = 5% (uji 2 sisi, 0,005 : 2 = 0,025), dengan dergjat
kebebasan (df) n-k-1 atau 96-3-1 = 92. Hasil anadlisis regresi berganda adalah
untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan curahan
jam kerja terhadap variabel dependen yaitu pendapatan. Berdasarkan hasil analisis
regres linear berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara parsial)
diperoleh hasil yang dapat dinyatakan berikut ;

a. Variabel pendidikan (X1) memiliki nilai t 7,259 > 1,986 dan signifikasi 0,000
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial variabel
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. thiwng poSitif, maka jika ada
peningkatan pada variabel pendidikan maka akan meningkatkan pendapatan
penduduk miskin;

b. Variabel jumlah tanggungan keluarga (X2) memiliki nilai t -2,697 > -1,986
dan signifikasi 0,007 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
secara parsial variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten
Sumenep. thiwng Negatif, maka jika ada peningkatan pada variabel jumlah
tanggungan keluarga maka akan menurunkan pendapatan penduduk miskin;

c. Variabel curahan jam kerja (X3) memiliki nilai t 5,586 > 1,986 dan signifikan
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial
variabel curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. thiwng poSitif,
maka jika ada peningkatan pada variabel curahan jam kerja maka akan
meningkatkan pendapatan penduduk miskin.
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41512 Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga dan curahan jam kerja terhadap variabel dependen yaitu
pendapatan penduduk miskin secara simultan. Tabel distribusi F dicari pada a =
5%, dengan dergjat kebebasan (df) dfl atau 5-1 = 4, dan df2 n-k-1 atau 96-3-1 =
92. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda (dalam hal ini untuk menguji
pengaruh secara simultan) diperoleh hasil, yaitu bahwa Fhitung > Frae (65,872 >
2,70) dan signifikasi (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan curahan jam kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

4.1.5.1.3 Koefisien Determinasi

Berfungsi untuk mengetahui besarnya proporsi atau sumbangan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan, maka dapat
ditentukan dengan uji koefisien determinasi berganda (R?). Dilihat dari nilai
koefisien determinasi berganda, hasil analisis menujukkan bahwa besarnya
persentase sumbangan pengaruh variabel pendidikan, jumlah tanggungan keluarga
dan curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan
Kangean Kabupaten Sumenep, dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square (R?)
menunjukkan sebesar 0,672 atau 67,2% dan sisanya 32,8% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini, seperti faktor alam ataupun cuaca di Pulau Kangean, banyaknya jumlah
penggilan pekerjaan, kemampuan masyarakat dalam mencari pendapatan luar

lainnya.

4.2 Pembahasan
Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda,

menunjukkan pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja
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berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap pendapatan penduduk miskin di
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Hasil pengujian koefisien dari analisis
regresi linear berganda, menunjukkan bahwa pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan,
“ada pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan curahan jam kerja
terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten
Sumenep” adalah diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa jika pendidikan, dan
curahan jam kerja, memiliki nilai positif, maka akan memberikan pengaruh dalam
meningkatkan pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten
Sumenep. Sebaliknya, jika jumlah tanggungan keluarga memiliki nilai negatif
maka akan memberikan pengaruh dalam menurunkan pendapatan penduduk
miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

4.2.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa jenjang pendidikan yang
telah dilaui oleh penduduk di Kepualauan Kangen, membuktikan bahwa rata-rata
penduduk telah menempuh pendidikan SD sampa dengan SMP, namun dari
seluruhnya rata-rata hanya menempuh pendidikan formal dijenjang SD,
pendidikan formal yang telah dilalui oleh penduduk kurang mampu di Kepulauan
Kangean, penduduk yang ada hanya sebatas dapat membaca dan menulis dan
memilih pekerjaan sesuai dengan kemampuannya, mereka umumnya adalah
penduduk yang berkerja sebagai nelayan dengan kapal kecil dan pancing, menjadi
buruh bangunan untuk perumahan dan berladang dan lain sebagainya. Pendidikan
yang ada memang dapat merubah pola pikir mereka mengena cara mendapatkan
pendapatan yang relatif lebif baik, dengan meningkatnnya atau lebih tingginya
pendidikan yang telah mereka laui umumnya dari masyarakat yang kurang

mampu melakukan pemilihan bidang kerja yang lebih baik, mereka menjadi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

nelayan dengan moda sendiri tanpa mengikuti orang lain atau sebagai buruh,
pekerja bangunan melakukan berbagai macam pekerjaan dengan melakukan
pekerjaannya sendiri dan berladang, hal ini akan memberikan tambahan pada
pemasukan atau pendapatan mereka, pendapatan yang ada memang relatif kecil,
karena pemasukan yang ada tergantung dari faktor alam dari bernelayan,
panggilan untuk berkerja bangunan dan berladang bila telah ada yang dapat

dipanen.

4.2.2 Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terhadap Pendapatan
Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa jumlah tanggungan
keluarga yang terjadi pada penduduk yang kurang mampu yang berada di Desa
Kangean, membuktikan bahwa mereka memilik jumlah tanggungan keluarga
sebesar 2 sampai dengan 4 orang didalam rumah tangganya, hal ini tentunya akan
menjadi beban bagi mereka didalam mencukupi kebutuhannya, kebutuhan yang
ada memang relatif diminimalisir sesuai dengan kemampuan pendapatan dari
keluarga kurang mampu di Pulau Kangean, mereka juga harus berusaha
mencukupi  kebutuhan hidup anggota keluarganya seperti makan, dan sekolah
untuk anaknya, ketika jumlah tanggungan didalam keluarga semakin besar
tentunya akan mengurangi jumlah pendapatan dari keluarga yang kurang mampu,
karena mereka harus mengalokasikan pendapatannya untuk keperluan mereka,
memang jumlah tanggungan dari keluarga penduduk di Pulau Kangean memang
relatif tinggi, kepala keluarga yang ada juga mengusahakan adanya peningkatan
pendapatannya namun hal ini terkendala faktor pekerjaan mereka sendiri sebagai
nelayan, buruh bangunan dan berladang, mereka umumnya hanya dapat
meningkatkan jam kerja mereka sgja tanpa memberikan pemasukan pendapatan

yang relatif lebih tinggi atau sangat tinggi daripada sebelumnya.
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4.2.3 Pengaruh Curahan Jam Kerja Terhadap Pendapatan

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa curahan jam kerja dari
penduduk yang kurang mampu yang ada di Pulau Kangean Kabupaten Sumenep,
membuktikan bahwa curahan jam kerja dari masyarakat yang kurang mampu
memang relatif dari 4 jam kerja sampal dengan 8 jam kerja didalam sehari, hal ini
terjadi karena mereka berkerja sesuai dengan kemampuan mereka dan faktor alam
dari Pulau Kangean, mereka berkerja sebagai nelayan dari dari pukul 23.00 WIB
sampai dengan 06.00 WIB untuk kembali merapat dipelabuhan pulau Kangean dan
menjua hasil tangkapan ikannya, yang berkerja sebagal buruh bangunan atau
pertukangan akan berkerja tidak menentu tergantung dari panggilan yang ada dari
masyarakat lainnya dari pulau Kangean, mereka berkerja dengan curahan jam
kerja yang sesuai dengan kemampuan mereka dan faktor alam yang ada di Pulau
Kangean, mereka berkerja untuk mendapatkan tambahan dari hasil kerjanya untuk
mendapatkan tambahan dalam meningkatkan sumber atau hasil pendapatan
mereka, ketika mereka berkerja dengan curahan jam kerja yang lebih tinggi pasti
akan memberikan penambahan atau peningkatan pada hasil kerja mereka, namun
hasil yang ada relatif kecil karena curahan jam kerja yang sangat berhubungan
pekerjaan mereka sendiri sebagai nelayan, buruh bangunan, dan berladang.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut ;

a. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan penduduk
miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep, dan besarnya pengaruh
pendidikan terhadap pendapatan penduduk miskin adalah sebesar Rp.
7609,855,-. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya pendidikan
dari penduduk maka akan memberikan kemampuan pada mereka dalam
memilih pekerjaan yang lebih layak dan akan meningkatkan pendapatan
keluarga;

b. Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep,
dan besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan
penduduk miskin adalah sebesar Rp. -2147,971,-. Hal ini membuktikan
bahwa jumlah tanggungan keluarga yang semakin besar tentunya akan
menjadi beban dan tanggungan dan akan menurunkan pendapatan keluarga;

c. Curahan jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep, dan besarnya
pengaruh curahan jam kerja adalah sebesar terhadap pendapatan penduduk
miskin adalah sebesar Rp. 12022,071,-. Hal ini membuktikan bahwa curahan
jam kerja yang relatif lebih tinggi dalam berkerja maka akan meningkatkan
pendapatan keluarga;

d. Pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan
sebagal berikut ;

a. Pihak Perangkat Kabupaten Sumenep dan Perangkat Desa di Pulau Kangean
dihimbau lebih memperhatikan pendidikan formal dari penduduk di Kepulauan
Kangean, dengan memberikan pembebasan biaya pendidikan formal kepada
anak dari keluarga atau penduduk yang kurang mampu yang ada di Pulau
Kangean;

b. Pihak Perangkat Kabupaten Sumenep dan Perangkat Desa di Pulau Kangean
dihimbau lebih aktif didalam mensosialisasikan pentingnya keluarga berencana
di Kepulauan Kangeang, dan pentingnya beban yang akan ditanggung keluarga
apabila ada kelahiran baru didalam sebuah keluarga;

c. Pihak Perangkat Kabupaten Sumenep dan Perangkat Desa di Pulau Kangean
dihimbau lebih mensosialisasikan pentingnya curahan jam kerja penduduknya
didalam meningkatkan pendapata keluarganya, dengan memberikan atau
menyelenggarakan diskusi atau kumpul bersama bersama perangkat desa dan

penduduk di Pulau Kangean.
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LAMPIRAN A. KOESIUNER PENELITIAN
ILMU EKONOMI STUDI PEMBANGUNAN

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITASJEMBER

KUISIONER

JUDUL : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN
PENDUDUK MISKIN DI KEPULAUAN KANGEAN
KABUPATEN SUMENEP

LOKASI : KEPULAUAN KANGEAN KAB. SUMENEP
[. ldentitas Responden

Nama e AL W
Nomor responden N N, o . S,
Tanggal wawancara N S A . A AR

[1. Daftar Pertanyaan :

1. Apapekerjaan anda saat ini?

Jael: ... L L B
2. Berapaupah atau ggji anda perhari?

JOUVEIDNRSRE R, | .\ ., R
3. Berapa pengeluaran (untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan

bukan makanan)?

JaWah | T, O R - . .. ca e e en
4. Apapendidikan terahir anda?

JaWaD
5. Berapajumlah tanggungan keluarga anda sekarang ?

Jawab:.............. [ N WA L
6. Berapa upah atau gaji anggota keluarga anda perbulan?

JANED o
7. Berapajam kerja anda perhari?

TERIMAKASIH
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LAMPIRAN B. HASIL REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

Tingkat Jumlah Curahan Jam Pendapatan Kepala Keluarga Miskin di
Pendidikan Tanggungan Kerja Kepulauan Kangean
1 5 1 55 Rp 220.000
2 3 2 4 Rp 175.000
3 3 2 55 Rp 223.000
4 3 2 4 Rp 221.000
5 3 2 6 Rp 224.000
6 5 1 55 Rp 225.000
7 3 1 5 Rp 195.000
8 7 3 7 Rp 265.000
9 7 2 6,5 Rp 275.000
10 9 1 6,5 Rp 275.000
11 9 3 6 Rp 275.000
12 9 4 6,5 Rp 245.000
13 3 3 5 Rp 195.000
14 4 2 5 Rp 180.000
15 5 1 7,5 Rp 270.000
16 7 3 5 Rp 245.000
17 5 2 6 Rp 230.000
18 4 3 6 Rp 235.000
19 3 3 4 Rp 195.000
20 3 2 4 Rp 183.000
21 4 3 5 Rp 179.000
22 8 2 6,5 Rp 260.000
23 3 2 4,5 Rp 215.000
24 3 3 4 Rp 145.000
25 2 3 6 Rp 200.000
26 2 3 6 Rp 220.000
27 9 1 6 Rp 275.000
28 8 3 7 Rp 260.000
29 6 2 6 Rp 245.000
30 4 4 5 Rp 225.000
31 4 3 4,5 Rp 183.000
32 3 2 7 Rp 224.000
33 3 2 6 Rp 230.000
34 3 3 5 Rp 185.000
35 9 3 7 Rp 255.000
36 3 2 6,5 Rp 245.000
37 3 1 55 Rp 220.000
38 7 1 7 Rp 275.000
39 5 3 4 Rp 210.000
40 8 3 7 Rp 270.000
41 4 1 7,5 Rp 215.000
42 3 2 55 Rp 205.000
43 4 3 5 Rp 245.000
44 5 2 6,5 Rp 255.000
45 5 2 7 Rp 255.000
46 7 2 6,5 Rp 265.000
47 6 2 55 Rp 237.000
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48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96

o o
[ IRGERGRFS

(2NN

~N

I

N »

(92}

Ul 00 W W W U1 00 WO LV W W WU NNOULLWL WP WU BANNYNWPAEOODOOONUUYNO WA WEANYNOUOOO PR OWOWU
NN WNEP WNNEPENWNERENWNERENERWWWNNRNNWNNDNNWBDBNDNDNWWNNWWNWWWWNNN

U b I N D N0 U Ul ol 600 U ULy A LU UL LA O LD, DO OUSRSDSOOUUU O O OO

U o

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

45

220.000
265.000
225.000
270.000
165.000
239.000
218.000
230.000
195.000
233.000
185.000
170.000
175.000
160.000
205.000
230.000
200.000
180.000
255.000
250.000
244.000
175.000
211.000
265.000
244.000
210.000
225.000
215.000
210.000
170.000
231.000
224.000
201.000
165.000
227.000
234.000
275.000
265.000
275.000
255.000
244.000
275.000
260.000
190.000
245.000
255.000
220.000
275.000
225.000
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LAMPIRAN C. HASIL ANALISISDESKRIPTIF STATISTIK

DESCRI PTI VES VARI ABLES=X.1 X.2 X.3 Y

| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

46

kangean Kahupaten
Sumenep

Valid M (listwise)

i

Descriptive Statistics

hinirmum @i mum hean Std. Deviation
Tingkat Pendidikan QG 2 | 542 2218
Jumlah Tanggunoan
keluargs aG 1 4 2.26 FAaT
Curahan Jam Ketja 96 4.0 a0 5. 646 1.1180
Fendapatan Penduduk
Miskin di Kepulauan 96 | 145000 | 275000 | 2.2BES 37980853
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LAMPIRAN D. HASIL UJI NORMALITASDATA

NPAR TESTS

/K- S(NORMAL) =X. 1 X. 2 X.3 Y

/' M SSI NG ANALYSI S.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

47

Fendapatan

Penduduk

Miskin di

Kepulauan

Jumlah Kangean

Tingkat Tanggungan Curahan Jam Kabupaten

Fendidikan keluarga keria Sumenep
M 96 96 96 96
Maorrnal Parameters® Mean 542 226 5646 22634375
Std. Deviation 238 TaT 1.1180 32950853
Most Exireme Differences  Absolute 1248 148 1445 vy
Positive 125 149 145 070
MHegative -.094 -114 -103 -.0vy
Kaolmaogarow-Smirnov £ 1.180 1.221 1.202 T
Asymp. Sid. (2-tailed) 297 213 231 A1

a. Test distribution is Mormal.
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LAMPIRAN E. HASIL ANALISISREGRESI LINEAR BERGANDA

REGRESSI ON

/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SIG N
/M SSI NG LI STW SE
| STATI STI CS COEFF QUTS R ANOVA COLLIN TCL

/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)

/ NOORI G N
/ DEPENDENT Y
/ METHOD=ENTER X. 1 X.2 X. 3

| SCATTERPLOT=(* SRESI D , * ZPRED)

/ RESI DUALS NORM ZRESI D) .

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation I
Pendapatan Penduduk
Miskin di Kepulauan
Kangean Kabupaten 2.26E4 32990.853 96
Sumenep
Tingkat Pendidikan 542 2218 aG
Jumlah Tangoungan
Keluarga 2.26 .Fa7 96
Curahan Jam Kerja A B46 14140 aG
Correlations
Fendapatan
Fenduduk
Miskin di
Kepulauan
Kangean Jumlah
Kabupaten Tingkat Tanggungan CurahanJam
Sumenep FPendidikan Keluarga KErja
Fearson Carrelation  Pendapatan Pendudulk
Miskin di Kepulauan
Kangean Kabupaten 1.000 .T46 -.468 706
Sumenep
Tingkat Pendidikan T46 1.000 -178 AA2
Jumlah Tanggungan
Keluarga - 468 -178 1.000 =32
Curahan Jam Kerja 06 AA2 -2 1.000
Sig. (1-tailed) Eﬂenﬂa;&at&n P?nduduk
iskin di Kepulauan
Kangean Kahupaten 000 004 000
Sumenep
Tingkat Pendidikan .ooo 041 .0oo
Jumlah Tanggungan
Keluarga 004 041 oot
Curahan Jam Kerja .ooo .ooo om
Il Fendapatan Penduduk
Miskin di Kepulauan
Kangean Kahupaten el 98 98 98
Sumenep
Tingkat Pendidikan a6 96 96 96
&%ﬂ':rg;a”gg””ga” 96 96 96 96
Curahan Jam Kerja 96 36 A6 A6
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Variables EnteredRemoved®

fode

Yariables
Entered

Yaria

Remuoved

hles
Method

Curaban Jam
Kerja, Jumlah
Tanggungan
Keluarga,
Tingkat
Fendidikan=

Enter

3. All requested variahles entered.

49

h. Dependent Variahle: Pendapatan Pendudul Miskin di Kepulauan Kangean
Kahupaten Sumenep

Model Summary®

mMode Adjusted B Std. Error of
| F F Snuare Sruare the Estimate
1 82E7 ha2 BT 18894 840

a. Predictors: (Constant), Curahan Jam Kerja, Jumlah Tanggunoan Keluarga,
Tingkat Pendidikan

h. Dependent Yariable: Fendapatan Pendudulk Miskin di Kepulauan Kangean
Kahupaten Sumenep

ANOWA®Y
Sum of
Wordel Sguares if Mean Square F Sin.
1 Regression 7.055E10 3 2.352E10 E5.872 .0nga
Residual 3.285E10 52 3.870EE
Total 1.034E11 95

a. Predictors: (Constanty, Curahan Jam Ketja, Jumlah Tanggungan Keluarga, Tingkat
Fendidikan

h. Dependent Wariable: Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Eangean

kabupaten Sumenep

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Mode| E Std. Error Beta i Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 122104.403 13657 438 8.941 .aoo

Tingkat Pendidikan TEOO.855 1048.231 12 7.260 Rilii] a5 1.438
Jumlah Tanggungan
Keluarga -2147.971 2694547 -.249 -2.697 0oz 902 1.108
Curahan Jam Kerja 12022.071 2152.210 408 5.586 000 648 1.543

a. Dependent Variahle: Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep
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Collinearity Diagnostics®

50

Yariance Proportions

Dime Jumlah
Mode  nsio Candition Tingkat Tandaunogan Curahan Jam
| n Eigenvalue Index {Canstant) Fendidikan Keluarga Kerja
1 1 a.7as 1.000 oo 01 01 aon

2 a0 5.028 00 .28 .31 01

3 051 8.6449 o7 B2 36 14

4 012 18.035 92 .09 33 .85

3. Dependent Wariable: Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean kKahupaten Sumenep
Residuals Statistics®
Minimurn | Maximum hean Std. Deviation i)

Fredicted Value 1.81E4 2.85E4 2.26EA 27281707 HE
Std. Predicted Value -1.660 21349 .aoo 1.000 96
Standard EliaL of 7084277 | 6371198 | 3.737E3 958.919 95
Adjusted Predicted Yalue 1.82E45 2.85E4 226EA 273594772 HE
Residual -5.473E4 38T79E4 .aoo 18594108 HE
Std. Residual -2.84949 2,053 oo A84 HE
Stud. Residual -2.002 2077 .ono 1.005 af
Deleted Residual -5.835E4 34970E4 -17.938 19391.514 HE
Stud. Deleted Residual -3132 2116 -.003 1.014 HE
Mahal. Distance 78 9812 29649 1.9849 HE
Cook's Distance .ono 146 o1 ma af
Centered Leverage Value ooz 103 031 021 ag

a. Dependent Variahle: Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean

Kabupaten Sumenep


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean

Kabupaten Sumenep

1.0

0.8

0.6+

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
0.0 0.2 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean

Kabupaten Sumenep

51

3=

2

0=

Regression Studentized Residual

o]
60
o
o O oy, B 9 & ®
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Regression Standardized Predicted Value
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

LAMPIRAN F. TABEL t

52

P W
\Pr 0.25 0.10 0.05 D‘I.'!Za' 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 .05 0.02 0.010 0.002
81 0.67733 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66363 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.988096 237212 2.63637 3.19133
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37136 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29139 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67733 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 263421 3.18772
a7 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18637
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.183544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
20 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36830 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 J.18222
0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 , 2.36757 263033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98352 2.36667 2.62915 317921
95 0.67708 1.29033 1.66103 1.98323 2.36624 2.62658 3.17825
96 0.67709 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62602 3TN
a7 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66033 1.98447 2.36500 2.62693 3.17349
99 0.67698 1.200186 1.66039 1.98422 2.36461 262641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62389 3147374
101 0.67693 1.280999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 317125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17043
105 0.67683 1.26967 1.65950 1.98282 2.36239 262347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.26931 1.65922 1.98238 2.36170 262256 3.16813
108 0.67677 1.28044 1.63909 1.98217 2.36137 2.62212 316741
109 0.67673 1.28937 1.65893 1.98197 2.36103 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.163598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16328
112 0.67669 1.26916 1.63857 1.98137 2.36010 262044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65843 1.98118 2.33980 2.62004 3.16392
114 0.67663 1.26902 1.65833 1.98099 2.35950 261964 3.16326
115 0.67663 1.28696 1.65821 1.98081 2,33921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28589 1.63810 1.98063 2.35892 2.61688 3.161986
17 0.67639 1.28683 1.65798 1.980435 2.35864 2.61630 3.16135
118 0.67657 1.26877 1.63787 1.98027 2.35837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.26865 1.69763 1.97993 2.35782 261742 3.15954
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LAMPIRAN G. TABEL F

53

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

penyebut
(N2)

10

11

12

13

14

13

101
102
103
104
103
106
107
108
109
110
11
112
113
114
113
116
117
118
119
120
11
122
123
124
123
126
127
128
129
130
1
132
133
134
133

3.95
394
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
394
3.94
394
3.94
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.83
3.83
3.93
3.82
3.93
3.83
3.83
.82
3.8z
38z
3.82
3.82
382
3.8z
3Lz
.82
3.8z
382
3.82
3.82
3.82
3.8z
E R
a8
in
R
R
as
3.8

3.10
3.10
3.09
3.09
3.09§
3.00
3.00
3.00
3.00
3.00
3.09
3.09
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.07
3.07
307
3.07
3.07
307
3.07
3.07
307
3.07
3.07
307
307
307
3.07
307
3.06
3.06
3.06

3.06

2.70
270
270

2.70

270
2.70
2.70
270
269
269
2.69
269
2.69
2,69
269
269
269
2.69
2.69
269
268
2,68
268
268
268
268
2.68
268
2.68
268
2.68
268
2.68
2.68
2.68
268
267
267
267
267
267
267
2.67

247
247
247
247

j 247
247
247
2.46
2.46
2.46
2.46
2.46
2.46
246
2.46
2.46
2.46
2.46
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
2.44
2.44
2.44
244
244
2.44
244
244
244
2.44
2.44

244

23
2
2
23
23
2.3
2.3
2
) |
23
230
230
230
2.30
2.30
230
2.30
230
230
230
230
2.30
229
229
229
229
229
229
229
228
229
229
229
229
229
229
229
228
228
228
228
228
228
228
228

220 211 | 204 | 1.98
220 | 211 | 2.04 | 1.98
220 211 | 2.04 | 1.98
220 211 | 2.04 | 1.98
220 211 | 204 | 1.98
219 ] 211 | 2.04 | 1.98
219 ] 211 | 2.04 | 1.98
219 ] 210 | 2.03 | 1.98
219 | 210 | 203 | 1.98
219 | 210 | 203 | 1.97
218 | 210 | 2.03 | 1.97
219 ] 210 | 2.03 | 1.97
219 | 2.10 | 203 | 1.97
219 | 2.10 | 2.03 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
219 ] 210 | 2.03 | 1.97
218 | 210 | 203 | 1.97
218 | 210 | 203 | 1.97
218 | 2.09 | 2.02 | 1.97
218 | 209 | 2.02 | 1.97
218 | 2.09 | 202 | 1.97
218 | 2,09 | 2.02 | 1.96
218 | 2,09 | 2.02 | 1.96
218 | 2,09 | 2.02 | 1.96
218 | 2.09 | 202 | 1.96
218 | 2,09 | 202 | 1.96
218 | 2,09 | 2.02 | 1.96
218 | 209 | 202 | 196
218 | 2,09 | 202 | 1.96
218 | 209 | 2.02 | 1.96
217 | 209 | 2.02 | 1.956
217 | 209 | 2.02 | 1.96
217 | 2,08 | 201 | 1.96
217 | 208 | 201 | 1.96
217 | 2.08 | 201 | 1.96
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 2.08 | 201 | 1.9
217 | 208 | 201 | 1.85
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 2.08 | 201 | 1.9
217 | 2.08 | 201 | 1.85
217 208 | 201 | 190
217 | 208 | 201 | 1.93
217 | 208 | 201 | 1.95
217 |1 208 | 201 | 1.95

1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.83
183
1.93
1.93
1.83
1.93
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.62
1.82
1.92
1.82
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